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Abstrak

Pemanfaatan serat alam sebagai bahan penyusun suatu material baru telah banyak
dikembangkan salah satunya yaitu material akustik, serat alam bersifat yang ramah
lingkungan, harga lebih murah, sumber daya melimpah. Material akustik merupakan
material yang difungsikan untuk meminimalisir tingkat kebisingan. Penelitian ini
difokuskan untuk mengetahui pengaruh perbandingan fraksi volume getah pinus (90%,
87%, 84%, 81%) dan epoxy (0%, 3%, 6%, 9%) terhadap hasil uji biodegradasi material
akustik menggunakan serat pelepah pisang (10%). Pengujian dilakukan dengan metode
soil burial test (spesimen ditanam dalam tanah) selama 60 hari, pengamatan dilakukan
setiap 7 hari sekali dan pemberian 20 mL air setiap 3 hari sekali. Dari empat sampel uji
dengan total 12 spesimen uji yang dibuat memiliki rata-rata pengurangan massa yang
berbeda. Sampel A rata-rata pengurangan massa sebesar 0,924%, sampel B 0,863%,
sampel C 0,838%, dan sampel D 0,807%. Penurunan nilai pengurangan massa
spesimen uji dikarenakan fraksi volume resin yang tinggi membuat serat
terlindungi dari mikroorganisme pendegradasi dalam tanah, butuh waktu lama
bagi mikroorganisme untuk menembus lapisan resin yang menempel pada serat,
hal ini mengakibatkan mikroorganisme sulit berkembang karena kurangnya
nutrisi dalam tanah, sehingga degradasi yang terjadi pada spesimen uji relatif
rendah. Rendahnya pengurangan massa spesimen uji juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor kelembaban, cahaya, ph tanah dan banyaknya mikroorganisme
yang terkandung dalam tanah. Perbedaan massa awal spesimen uji menyebabkan nilai
pengurangan massa tidak linier pada penelitian ini.

Kata kunci: Serat pelepah pisang, epoxy, getah pinus, soil burial test, tabung impedansi dua
mikrofon

Abstract
Utilization of natural fiber as a building material for a new material has been widely
developed, one of which is acoustic material, natural fiber is environmentally friendly,
cheaper prices, abundant resources. Acoustic material is a material that is used to
minimize noise levels. This study was focused on knowing the effect of the volume fraction
ratio of pine resin (90,87,84.81%) and epoxy (0.3,6,9%) on the results of the acoustic
material biodegradation test using banana midrib fiber (10%). The test was carried out
using the soil burial test method (specimens planted in the soil) for 60 days, observations
were made every 7 days and 20 mL of water was given every 3 days. Of the four test
samples with a total of 12 test specimens made have a different average mass reduction.
Sample A averaged mass reduction of 0.0086%/day, sample B 0.0083%/day, sample C
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0.0080%/day, and sample D 0.0076%/day. The decrease in the mass reduction value of
the test specimen is due to the high volume fraction of the resin making the fiber protected
from degrading microorganisms in the soil, it takes a long time for microorganisms to
penetrate the resin layer attached to the fiber, this makes it difficult for microorganisms
to grow due to lack of nutrients in the soil, resulting in poor degradation. occurs in the
test specimen is relatively low. The low reduction in the mass of the test specimen is also
influenced by several factors of humidity, light, soil pH and the number of microorganisms
contained in the soil. The difference in the initial mass of the test specimen causes the
mass reduction value to be non-linear in this study.

Keywords: Banana fiber, epoxy, pine resin, silencer, soil burial test, two microphone impedance
tube

1. PENDAHULUAN

Material komposit adalah gabungan dua atau lebih serat (penguat) dan matriks (pengikat)
yang memiliki sifat yang berbeda. Berdasarkan strukturnya material komposit dibedakan
menjadi tiga yaitu: komposit partikel, komposit serat, komposit laminat [1]. Saat ini bahan-
bahan penyusun material komposit yang digunakan berasal dari alam untuk menciptakan
material komposit yang ramah lingkungan, dapat terdegradasi oleh alam, biaya murah [2].

Serat alam umumnya memiliki sifat zidrofilik (suka air) yang menyebabkan serat alam lebih
rentan mengalami pembusukan karena ditumbuhi mikroba yang terkandung dalam tanah yang
membuat serat alam cepat terdegradasi. Banyak jenis serat alam yang dikembangkan sebagai
penguat pada material komposit seperti kenaf [3], jerami [4], pinang [5], rami [6], pisang [7],
sabut kelapa [8], akar wangi [9]. Selain serat banyak juga jenis matriks yang dikembangkan
sebagai pengikat pada material komposit seperti polyester, epoxy, PVA, PVC, getah pinus, dan
lain-lainnya.

Pada penelitian ini dibuat komposit papan partikel dengan memanfaatkan serat pelepah
pisang sebagai penguat dan resin getah pinus ditambah epoxy sebagai pengikat, kompoait papan
partikel ini akan diaplikasikan sebagai material akustik. Material akustik merupakan material
yang digunakan sebagai media untuk menyerap/memantulkan gelombang bunyi yang datang
dari sumber bunyi, sehingga nilai frekuensi pada saat dikeluarkan dari sumber bunyi berkurang
ketika mencapai telinga seseorang [3].

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui pengaruh daripada perbandingan fraksi volume
getah pinus dan epoxy terhadap hasil uji biodegradasi yang dilakukan dengan metode soil burial
test (spesimen ditanam dalam tanah) selama 60 hari. Adapun fraksi volume yang digunakan
adalah 90,87,84,81% getah pinus, 0,3,6,9% epoxy dan 10% serat pelepah pisang dengan
panjang 5 mm.

2. METODE
2.1. Persiapan dan pembuatan spesimen uji

Proses pencetakan spesimen dilakukan dengan metode hand lay up dengan ukuran
spesimen 1,5 x 1,5 x 1,5 cm, pada saat pencetakan spesimen diberi beban lkg/cm® dan
didiamkan selama 24 jam pada suhu kamar. Cetakan uji dapat dilihat pada gambar 1 dibawah
ini,

NS

Gambar 1. Cetakan uji biodegradasi
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Serat pisang yang digunakan didapat dari pelepah yang berada pada batang pisang kepok
yang sudah habis panen, pencarian serat dilakukan secara manual yaitu dengan menyisir
pelepah pisang hingga tipis sampai serat terlihat, serat kemudian diangkat menggunakan cutter,
serat yang didapat dibersihkan dari sisa-sisa daging pelepah yang menempel lalu cuci dengan
air mengalir kemudian jemur dengan sinar matahari selama 3 hari. Serat yang sudah kering
kemudian dipotong dengan panjang rata-rata 5 mm.

Resin getah pinus didapat dari penyadapan pohon pinus di kawasan KPH bali timur, resin
epoxy tipe lycal 1011 dengan perbandingan 90% : 0%, 87% : 3%, 84% : 6%, 81% : 9%, kedua
resin akan dipanaskan dengan magnetic stirrier pada suhu 170°C, dengan kecepatan putaran
400 Rpm selama 45 menit, dengan holding time selama 1 jam. Didapatkan spesimen uji seperti
pada gambar 2

Gambar 2. Spesimen uji biodegradasi
2.2. Pengujian
Pengujian dilakukan dengan metode soil burial test (spesimen ditanam dalam tanah),
selama 60 hari, media tanah yang digunakan didapatkan di daerah kebo iwa utara, pengukuran
ph, kelembaban, dan cahaya dilakukan dengan menggunakan alat 3 way soil meter. Pada
penelitian ini ph, kelembaban, dan cahaya diasumsikan konstan. Pengujian dilakukan dalam
wadah thinwall dengan ukuran 30cm x 20cm x 8cm seperti gambar 3 dibawah ini,

‘,-
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Gambar 3. Media tanah uji biodegradasi

Media tanah diberi air bersih 20 ml setiap 3 hari sekali untuk mendukung perkembangan
mikroorganisme dalam tanah, seperti pada gambar 4

Gambar 4. Pemberian air sebanyak 20 ml pada media tanah
Penimbangan berat spesimen dilakukan selama 7 hari sekali menggunakan timbangan digital

tiga digit (tiga angka dibelakang koma). Pembersihan spesimen dari tanah yang menempel
dilakukan secara manual dengan kuas lukis, dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Proses pembersihan speéirnen setelah ditanam 7 hari

Untuk menghitung nilai pengurangan massa spesimen uji perhari digunakan persamaan sebagai
berikut;

(1

Mi-M
Persen massa = Tf x 100%

Keterangan:
Mi = Massa sampel sebelum ditanam
Mf = Massa sampel setelah ditanam 60 hari

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil

Setelah dilakukan pengujian selama 60 hari (delapan minggu) didapatkan rata-rata
pengurangan massa ke empat sampel uji seperti pada tabel 3.1 sampai 3.4. Rata-rata
pengurangan massa spesimen uji didapatkan dengan menggunakan rumus persamaan (1)

Tabel 3.1 Nilai pengurangan massa sampel A

No Kode . o Total Rata-rata
Massa spesimen ujt'minggu (gr)
Sampel pengurangan | pengurangan
massa massa
1 | Sampel A 0 1 2 3 4 5 6 7 8 %) %)

Ay 3,759 | 3,759 3,757 | 3,752 | 3,745 | 3.742 | 3,738 | 3.726 | 3,720 1.037

Ay 3,724 | 3,723 [ 3,719 | 3,716 | 3,711 | 3.707 | 3.697 | 3.692 | 3.688 0.966 0.924

A 3,766 | 3.765 | 3.763 | 3.761 | 3,752 | 3.742 | 3,740 | 3.740 | 3,737 0.770

Tabel 3.1 Merupakan hasil pengujian yang telah dilakukan selama delapan minggu,
pengurangan massa ketiga spesimen uji sampel A mulai terlihat di minggu kedua spesimen
ditanam dalam tanah. Rata-rata pengurangan massa spesimen uji sampel A sebesar 0,924%.
Perhitungan:

a. Sampel A
% massa = % x 100% = 1.037% (A1)
% massa = % x 100% = 0.966% (A2)
% massa = T2 x 100% = 0.770% (A3)

1,037+0,966+0,770

v’ Rata-rata pengurangan massa sampel A = =0,924%
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Tabel 3.2 Nilai pengurangan massa sampel B

ISSN 2502-3829

No Kode . L Total Rata-rata
Massa spesimen uj1'minggn (gr)
Sampel pengurangan | pengurangan
massa massa
2 | Sampel B 0 1 2 3 4 3 6 7 8 (%) (%)

B, 3,696 | 3,696 | 3,693 | 3,691 | 3,687 | 3,684 | 3,680 | 3,675 | 3.670 0,703

B 3,737 | 3,737 3,734 | 3,727 | 3,720 | 3,714 | 3,708 | 3,704 | 3.697 1.070 0.863

B; 3,673 | 3,673 | 3,668 | 3.663 | 3.661 | 3,658 | 3,655 | 3.650 | 3,643 0.816

Tabel 3.2 Merupakan hasil pengujian yang telah dilakukan selama delapan minggu,
pengurangan massa ketiga spesimen uji sampel B mulai terlihat di minggu kedua spesimen

ditanam dalam tanah. Rata-rata pengurangan massa spesimen uji sampel B sebesar 0,863%.

Perhitungan:
b. Sampel B
3.696—3.670
% massa = e X 100% = 0.703% (B1)
3.737-3.697
% massa = eI 100% = 1.070% (B2)
3.673-3.643
% massa = s X 100% = 0.816% (B3)
0,703+1,070+0,816
v' Rata-rata pengurangan massa sampel B = =0,863%
Tabel 3.3 Nilai pengurangan massa sampel C
No Kode . o Total Rata-rata
Massa spesimen mj1/'minggu (gr)
Sampel pengurangan | pengurangan
3 | SampelC | 0 1 2 | 3| 4| 5| 6 | 7| 8 ”E‘:;;a “E‘};;ﬁ
C, 3,796 | 3.795 | 3,793 | 3.793 | 3.791 | 3,781 | 3,776 | 3,771 | 3.766 0,790
C, 3,765 | 3.765 | 3,756 | 3.755 | 3.752 | 3,747 | 3.745 | 3,742 | 3.738 0,717 0.838
Cs 3,770 | 3.768 | 3.762 | 3.759 | 3.750 | 3.742 | 3.741 | 3.736 | 3.732 1.007

Tabel 3.3 Merupakan hasil

pengujian yang telah dilakukan selama delapan minggu,

pengurangan massa ketiga spesimen uji sampel C mulai terlihat di minggu kedua spesimen

ditanam dalam tanah. Rata-rata pengurangan massa spesimen uji sampel C sebesar 0,838%.

Perhitungan:
C. Sampel C
% massa = % x 100% = 0,790% (C1)
% massa = W x 100% = 0,717% (C2)
% massa = % x 100% = 1,007% (C3)

0,790+0,717+1,007

v' Rata-rata pengurangan massa sampel C = =0,838%
Tabel 3.4 Nilai pengurangan massa sampel D
No Kode . . Total Rata-rata
Massa spesimen nji'minggu (gr)
Sampel pengurangan | pengurangan
Massa massa
4 | SampelD | 0 1 2 3 4 5 6 7 8 %) %)
D, 3.663 | 3.662 | 3.651 | 3.649 | 3.647 | 3.638 | 3,636 | 3.629 | 3.625 1,037
D, 3.658 | 3.656 | 3.655 | 3.654 | 3.648 | 3.645 | 3,643 | 3.640 [ 3,637 0,574 0.807
D; 3.696 | 3.696 | 3.691 | 3.687 | 3.687 | 3.685 | 3,681 | 3.671 [ 3.666 0,811
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Tabel 3.4 Merupakan hasil pengujian yang telah dilakukan selama delapan minggu,
pengurangan massa ketiga spesimen uji sampel D mulai terlihat di minggu kedua spesimen
ditanam dalam tanah. Rata-rata pengurangan massa spesimen uji sampel D sebesar 0,807%.
Perhitungan:

d. Sampel D
% massa = %::25 x 100% = 1,037% (D1)
% massa = % x 100% = 0,574% (D2)
% massa = % x 100% = 0,811% (D3)

1,037+0,574+0,811

v' Rata-rata pengurangan massa sampel D = =0,807%

Dari data tabel yang telah ditampilkan diatas, pengurangan massa spesimen uji mulai terjadi
pada minggu kedua setelah spesimen ditanam dalam tanah, pengurangan massa yang terjadi
tidak begitu besar. Pengurangan massa tertinggi didapatkan pada spesimen uji sampel A sebesar
0,924%, pengurangan massa terendah didapatkan pada spesimen uji sampel D sebesar 0,807%.
Gambar 6 dibawah ini merupakan diagram balok rata-rata pengurangan massa ke empat sampel uji
material akustik.

Persentase rata-rata pengurangan massa selama 8 minggu

B 10% serat - 90% getah pinus B 10% serat - 84% getah pinus - 6% epoxy
10% serat - 90% getah pinus - 3% epoxy  J|10% serat - 81% getah pinus - 9% epoxy

1.00% 0.924%
; 04 .
5 090% 0.863% 0.838% 0.807%
5 0.80%
g 0.70%
B 0.60%
g, 0.50%
& 0.40%
g 030%
8
3 020%
0.10%
0.00%
SAMPEL A SAMPEL B SAMPEL C SAMPEL D
Sampel uji

Gambar 6. Pengurangan berat spesimen uji

3.2 Pembahasan

Dari gambar 6 dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi persentase penambahan epoxy
memberikan nilai pengurangan massa yang semakin rendah, semakin rendah nilai pengurangan
massa pada sampel uji dengan penambahan epoxy disebabkan oleh jenis resin epoxy yang
merupakan resin sintetis, hal lain yang mempengaruhi nilai uji biodegradasi spesimen uji adalah
fraksi volume resin dan serat.

Fraksi volume resin yang tinggi membuat spesimen uji lebih didominasi oleh resin daripada
serat sehingga mikroorganisme dalam tanah sulit mendegradasi spesimen uji karena dominasi
resin yang lebih banyak yang menyebabkan inferface antara serat dan resin semakin rapat,
semakin rapat spesimen uji membuat mikroorganisme lebih sulit mendegradasi spesimen uji
dan pengurangan massa juga dipengaruhi oleh fraksi volume serat, semakin tinggi fraksi volume
serat maka semakin tinggi nilai pengurangan massa spesimen uji.
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Beberapa faktor lain yang mempengaruhi hasil uji biodegradasi adalah kelembaban, cahaya,
dan mikroorganisme yang ada dalam tanah, dan pemberian air, berat awal dari masing-masing
spesimen uji berbeda-beda yang menyebabkan nilai pengurangan massa menjadi tidak linier

4. SIMPULAN

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa:
Penambahan resin epoxy memberikan pengaruh terhadap nilai pengurangan massa spesimen
uji material akustik, dimana semakin tinggi persentase penambahan resin epoxy menghasilkan
pengurangan massa yang lebih kecil daripada spesimen uji tanpa penambahan resin epoxy
karena resin epoxy merupakan resin sintetis yang lebih susah untuk terdegradasi oleh alam.
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